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ABSTRAK 

 
 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan faktor penitng bagi 
suatu perusahaan dalam menjalankan proses didalamnya. Cakupan K3 dapat 
melindungi asset yang dimiliki perusahaan seperti manusia, mesin, metode, 
material, dan uang. Melalui K3 perusahaan dituntut utnuk memperhatikan pekerja, 
perusahaan, bahkan lingkungan. Banyak metode yang dapat digunakan dalam 
melakukan suatu investigasi kecelakaan. salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah Systematic Cause Analysis Technique (SCAT). Tujuan dari metode SCAT 
adalah untuk menyelidiki dan mengevaluasi insiden dengan mengidentifikasi 
penyebab langsung (immediate cause), penyebab dasar (basic cause), dan 
menelusuri lemahnya kontrol manajemen. Pada PT. XYZ telah ditetapkan bahwa 
kecelakaan kerja dengan frekuensi tertinggi yaitu terjepit dan juga tubrukan antar 
kapal. Data tersebut diperoleh, berdasarkan hasil analisa data kecelakaan kerja 
tahun 2018. Pembentukan tim investigasi terdiri dari : HSE Manager, HSE Supt., 
HSE Staff, General Manager, Manager Operation, Manager Technical, dan 
perwakilan salah satu kapten kapal. Setelah dilakukan investigasi dengan tahapan 
melakukan interview, tinjauan lokasi kejadian, dan juga analisa olah TKP maka 
ditentukan immediate cause untuk  jari tangan terjepit yaitu Korban duduk 
diambang pintu kedap air, dan pintu kedap air hanya menggunakan ikat tali, dan 
basic cause yaitu HSE awareness yang kurang dari korban. Tindakan 
pengendalian yang tepat yaitu memasang safety sign disetiap area kapal, 
melakukan safety briefing untuk semua crew, dan melakukan maintenance dan 
perbaikan kapal. Kecelakaan pada tubrukan antar kapal didapatkan immediate 
cause yaitu tidak mengikuti peraturan navigasi, adanya cuaca buruk dan ombak 
yang besar, serta ramainya jalur pelayaran. Sedangkan, basic cause yang didapat 
yaitu tidak adanya komunikasi dan penanganan navigasi yang salah. Lalu, tindak 
pengendalian yang tepat adalah mengikuti regulasi keselamatan navigasi, 
memiliki dan memilih SDM yang kompeten, serta melakukan komunikasi dengan 
baik. 
 
Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), kecelakaan kerja, bahaya, 
risiko, investigasi kecelakaan, dan determining control. 
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ABSTRAK 
 
 

Occupational Safety and Health (K3) is an important factor for a company 
in carrying out the process therein. K3 coverage can protect assets owned by 
companies such as humans, machines, methods, materials and money. Through 
K3, companies are required to pay attention to workers, companies, and even the 
environment. Many methods can be used in conducting an accident investigation. 
one method that can be used is Systematic Cause Analysis Technique (SCAT). 
The aim of the SCAT method is to investigate and evaluate incidents by 
identifying immediate causes, basic causes, and tracing the weakness of 
management control. At PT. XYZ has determined that the highest frequency of 
work accidents is pinched and also collisions between ships. The data was 
obtained, based on the results of the analysis of work accident data in 2018. The 
formation of the investigation team consisted of: HSE Manager, HSE Supt., HSE 
Staff, General Manager, Operations Manager, Technical Manager, and 
representative of one of the ship captains. After conducting an investigation by 
conducting interviews, reviewing the location of the scene, and also analyzing the 
crime scene, the immediate cause for pinched fingers is determined, namely the 
victim sits on a watertight door, and the watertight door only uses rope ties, and 
basic cause is lack of HSE awareness. from the victim. The appropriate control 
measures are installing safety signs in each area of the ship, carrying out safety 
briefings for all crew, and carrying out maintenance and repair of ships. Accidents 
in collisions between vessels are immediate cause, which is not following 
navigation rules, bad weather and large waves, and crowded shipping lines. 
Meanwhile, the basic causes that were obtained were the absence of 
communication and handling of the wrong navigation. Then, the right control 
measures are to follow navigation safety regulations, have and choose competent 
human resources, and communicate well. 
 
Keywords: Safety and Occupational Health (K3), workplace accidents, danger, 
risk, accident investigation, and determining control. 
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